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Pembangunan manusia dapat diupayakan melalui peningkatan kualitas kesehatan 
manusia. Fakta medis berbicara bahwa berat badan bayi yang cukup dan asupan 
gizi yang tepat ternyata dapat terpenuhi dengan memberikan ASI. Sehingga melihat 
fakta tersebut dan mengetahui bahwa rendahnya tingkat menyusui baik rata-rata 
nasional, Tingkat provinsi Jawa Tengah maupun tingkat Kota Surakarta, menjadi 
menarik untuk diperhatikan sebenarnya mengapa upaya peningkatan pemberian 
ASI eksklusif terbilang sulit dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan untuk yang pertama, mengetahui keterkaitan perilaku 
menyusui serta aspek-aspek yang melingkupinya. Kedua, mengetahui bagaimana 
pemerintah berperan dalam menyediakan kebijakan terkait menyusui sebagai 
agenda publik. 
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka atau studi literatur dengan 
mengumpulkan, menganalisa dan menyimpulkan hasil penelitian guna menjawab 
masalah penelitian dengan sumber data berupa peninggalan tertulis. Baik dalam 
bentuk publikasi hasil penelitian terdahulu, tinjauan teori yang mendukung, 
maupun publikasi data yang terkait, dan  dalam wujud  cetak atau digital. 
Berdasarkan hasil studi pustaka, penelitian ini menemukan bahwa rendahnya 
cakupan ASI eksklusif baik tingkat Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah dan 
Indonesia, menunjukkan bahwa upaya pemberian ASI eksklusif belumlah optimal. 
Berbagai aspek seperti agama, budaya, gender, susu formula, dan kebijakan 
berdampak pada upaya pemberian ASI ekslusif. Aspek agama menunjukka bahwa 
perilaku menyusui dilegimitasi ajaran agama Islam dan Kristen sebagai kewajiban 
ibu menyusui dan suami serta merupakan hak bagi anak Aspek budaya mempunyai 
dampak yang mendukung dan menghambat upaya pemberian ASI eksklusif, baik itu 
budaya tradisional maupun modern. Aspek gender terkait pola pembagian peran 
seperti tidak mendukung upaya pemberian ASI eksklusif. Aspek susu formula 
sebagai asupan pengganti ASI terbukti sebagai penghambat upaya pemberian ASI 
eksklusif. Dari sudut pandang kebijakan, ternyata masalah menyusui dan aspek 
yang melingkupinya telah diatur dalam berbagai peraturan perundang-undangan. 
Peneliti menyarankan agar pemerintah seyogyanya lebih memperhatikan masalah 
penerapan kebijakan menyusui terutama terkait pengaturan susu formula sehingga 
dapat mencapai target cakupan ASI eksklusif. 
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Human development can be pursued through improving the quality of human 
health.The medical facts speak that enough baby weight and proper nutritional 
intake can be fulfilled by breastfeeding. So look at these facts and find out that low 
levels of breastfeeding both the national average, rate the level of Central Java and 
Surakarta, it becomes interesting to note why the effort to increase exclusive 
breastfeeding is difficult to do. 
This study aims for the first, to know the relationship of breastfeeding behavior and 
the aspects that surround it. Second, knowing how the role of government in 
providing breastfeeding policy as a public agenda. 
This study uses literature study method by collecting, analyzing and summarizing 
the results of research in order to answer the problem of research with written data 
sources. Whether in the form of publication of previous research results, supporting 
theoretical reviews, as well as the publication of relevant data, and in print or 
digital form. 
Based on the literature study, this study found that exclusive breastfeeding of 
Surakarta, Central Java and Indonesia is exclusive, indicating that exclusive 
breastfeeding is not optimal. Various aspects such as religion, budaaya, gender, 
formulas, and policies have an impact on exclusive breastfeeding. The religious 
aspect shows that the behavior of breastfeeding is legitimized by Islam and 
Christianity as the obligation of breastfeeding mothers and husbands and is the 
right of the child. Cultural aspects have an impact that supports and impedes 
exclusive breastfeeding efforts, both traditional and modern cultures. Gender 
aspects related to role sharing patterns do not support exclusive breastfeeding. 
Aspects of infant formula proved to be an obstacle for exclusive breastfeeding 
businesses. From a policy perspective, it turns out the problem of breastfeeding and 
surrounding aspects has been regulated in various laws and regulations. 
Researchers suggest that the government should pay more attention to the problem 
of breastfeeding policy implementation especially related to the regulation of 
formula milk so that it can reach the target of exclusive breastfeeding coverage. 
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